
BAB V 

PENUTUP 

 

V.1. Kesimpulan 

Setelah mengkaji secara teoritis mengenai manajemen tim produksi 

dalam penciptaan karya di Studio Aditya Novali dan Residensi, melakukan 

pengumpulan data di lapangan, menperoleh temuan, menganalisis datas dan 

membahas kembali berdasarkan teori dan jurnal ilmiah, peneliti 

memperoleh kesimpulan bahwa: 

1. Ideologi Seni dan Arti Penting Manajemen Tim dalam Penciptaan 

Karya 

Berdasarkan dorongan yang mendasari konsep cara pandang 

maupun pengalaman estetik dalam penciptaan karya artistik selama ini, 

Aditya Novali percaya bahwa kualitas karya harus tetap bagus dan 

sebenarnya kualitas karya ada di dalam, meskipun secara visual 

berbentuk karya artistik. Melalui kepercayaan inilah yang dianut 

sebagai ideologi seninya. Pemikiran mengenai kriteria karya ini juga 

dipengaruhi berdasarkan latar belakang sejarah dan pengetahuan seni 

yang merupakan bagian dari prinsip seni rupa kontemporer. Sehingga 

Aditya Novali lebih berfokus mencari metode untuk menemukan ide 

daripada mengembangkan bentuk fisik ide karya tersebut. Menurutnya 

sebuah kualitas karya dibangun berdasarkan mulai dari tema dan 

gagasan yang matang, konteks, konten, konsep, tujuan awal pembuatan 

karya, hingga segala konsekuensinya. Konteks yang kuat dan sesuai 

dengan apa yang ingin disampaikan melalui eksekusi final karya 

merupakan hal paling penting. Melalui berbagai kriteria dan kualitas 

karya akan menjadi keyakinan seniman dan standar kerja penciptaan 

karya untuk berkompetisi di dunia seni. Sedangkan arti dari sebuah 

manajemen tim produksi dalam penciptaan karya, menurut Aditya 

Novali berpendapat bahwa semakin baik dan terencana sebuah 

manajemen kerja, akan menghasilkan dan menyelesaikan sebuah karya 
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atau proyek dengan baik dan efisien. Arti penting ini demikian sama 

untuk semua bidang, tidak hanya seni. 

 

2. Implementasi Manajemen Tim Produksi dalam Penciptaan Karya 

Dalam tahap perencanaan pada ranah seni, diawali dari proyek 

terlebih dahulu sebagai dasar penciptaan karya yang ditentukan dari 

inisiatif sendiri atau event pameran. Setiap proyek pasti memiliki 

karakternya sendiri dan pola kerja yang tidak rigid. Aditya Novali 

berusaha disiplin dalam menerapkan sistem kerja melalui rencana kerja 

yang dibuatnya.  

Pada tahap pengorganisasian, dilakukan pemilihan orang dan 

pembagian pekerjaan sesuai keahlian serta pertimbangan kebutuhan 

seniman.  Jika berada di Studio, dalam sistem kerja tim produksi Aditya 

Novali dibagi menjadi pekerja tetap dan pekerja tidak tetap. Pemilihan 

pekerja tetap tentu akan memberikan pengaruh yang besar karena di 

dalam tim tetap terdapat orang-orang terdekat seniman tersebut.  

Selanjutnya tahap pelaksanaan, Aditya Novali selalu 

memberikan briefing dan instruksi yang jelas tentang apa yang harus 

dikerjakan, karena merupakan hal mendasar untuk mewujudkan 

sesuatu. Superordinate goals juga berlaku untuk briefing dan 

pengarahan instruksi sebagai pembentuk kerjasama. Hal ini dilakukan 

tidak hanya dalam tim produksinya namun di semua proyek yang 

ditangainya. Menurutnya semakin jelas rencana dan instruksi yang 

diberikan, semakin sedikit kesalahan yang mungkin terjadi.  

Dalam pengendalian, tetap dilakukan meskipun situasi dan 

kondisi yang berbeda. Untuk kasus di Studio, ketika ada proyek yang 

dikerjakan pengontrolan kerja tim tetap dilakukan hingga selesai. 

Namun, jika jadwal proyek sudah penuh dan adanya keterbatasan waktu 

dan jumlah pekerja, maka akan diserahkan ke luar studio, dan tetap 

dilakukan pengontrolan oleh Aditya. Di satu sisi jika tidak ada proyek 

di Studio dan seniman tidak berada di tempat, maka pengontrolan kerja 
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tim produksi tidak berjalan maksimal meskipun proses kerja melambat. 

Meskipun tidak ada seniman yang memimpin maupun mengendalikan 

proses kerja, masing-masing dari pekerja tetap akan mengontrol sendiri. 

Untuk evaluasi kerja tetap dilakukan Aditya Novali di setiap proyek 

yang ditanganinya.  

 

3. Relevansi Manajemen Tim Produksi dalam Penciptaan Karya 

Adanya perbedaan manajemen tim produksi dalam penciptaan 

karya di Residensi dan Studio Aditya Novali.  

a. Kasus Residensi 

Lebih menekankan post studio residensi bahwa studio itu hanya 

sebagai ruang transit gagasan, sehingga seniman residensi selalu 

pergi keluar untuk berinteraksi. Pada perencanaan, tidak ada aturan 

dan prosedur yang membatasi hanya tahapan aktivitas. 

Pengorganisasian, pembagian tugas hanya berfokus pada eksekusi 

fisik proyek juga proses kreatif dan diskusi mengenai gagasan. 

Pemilihan orang yang ahli (artisan, pengrajin, dan sebagainya). 

Pelaksanaannya, bentuk relasi kerjasama seperti rekan kerja dan 

pertemanan. Adanya gaya kepemimpinan demokratis, partisipatif, 

dan tranformasional. Pengontrolan kerja tidak mengalami 

hambatan terkait proyek. 

b. Kasus Studio Aditya Novali 

Dalam rutinitas kerjanya di Studio, Aditya Novali mengelola karya 

seni sendiri dengan dibantu tim untuk penciptaan produksi. Aditya 

Novali selalu membuat karya berdasarkan proyek seni (inisiatif 

sendiri atau event pameran) yang diterimanya dimana cara 

penanganannya. Dalam perencanaan, ada aturan dan prosedur 

dalam sistem kerja. Pada pengorganisasian, pembagian tugas tim 

hanya berfokus pada teknis eksekusi karya atau proyek. Meskipun 

tim sudah memiliki keahlian, perlu adanya pelatihan keahlian lain 

yang beragam (pekerja tetap). Pelaksanaannya, bentuk relasi 
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kerjasama seperti rekan kerja, dan atasan-bawahan. Adanya gaya 

kepemimpinan otokratis, partisipatif, tranformasional, dan 

demokratis. Pengontrolan kerja terkadang tidak berjalan maksimal, 

tergantung ada tidaknya proyek. 

Persamaannya yaitu adanya rencana kerja, komunikasi 

dalam knowledge sharing dan pemberian briefing. Komunikasi 

merupakan hal penting dalam kerjasama tim. 

 

V.2. Saran 

1. Bagi pengelola Residensi Cemeti: 

o Pemahaman mengenai manajemen seni, khususnya manajemen 

residensi. 

o Menyusun sistem manajemen yang baik meskipun tidak rigid. 

o Memberikan pemahaman pada istilah-istilah dalam manajemen 

residensi.  

2. Bagi seniman: 

o Pengontrolan kerja tim lebih diperhatikan meskipun tidak berada di 

Studio supaya proses pengerjaan karya tetap berjalan 

o Menjaga komunikasi dalam tim secara intens 

o Lebih memperhatikan manajemen waktu terkait jadwal proyek 

3. Bagi penelitian selanjutnya: 

o Pemanfaatan surat elektronik (e-mail) untuk memperoleh informasi 

dari  narasumber utama yang sulit ditemui. 

o Penjaringan narasumber lebih diperhatikan. 

o Menelusuri system ability seniman dari pekerjaan-pekerjaan yang 

dilakukannya sesuai sumber terkait performance management untuk 

menjelaskan kerja kreatif manajerial. 
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